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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat menentukan terhadap pembentukan watak, 

kepribadian, karakter dan budi pekerti warga. Oleh karenanya, 

fenomena  kejahatan, tindak criminal, perbuatan asusila dan penggunaan 

narkoba, baik oleh warga masyarakat maupun anak didik, maka pendidikan 

dianggap yang paling bertanggung jawab.  

Di Indonesia sendiri, berbagai penyelewengan dan kejahata juga kerap 

terjadi, mulai dari korupsi, bullying, narkoba di lingkungan sekolah dan lain-

lain. Terjadinga berbagai penyelewengan dan kejatan tersebut menandakan 

rendahnya akhlak, budi pekerti dan karakter bangsa. Menyadari hal itu 

pemerintah melalui Kemendiknas mencanangkan, salah satunya adalah model 

Pendidikan karakter untuk meningkatkan karakter dan budi pekerti warga 

bangsa. Ini bukan berarti sebelunya tidak ada pendidikan karakter namun 

pemerintah lebih menekankan pendidikan karakter secara tersiste.   

Langkah awal pemerintah dimulai dari lembaga sekolah maupun 

madrasah dengan menyisipkan nilai karakter bangsa ke dalam persiapan dan 

proses pembelajaran. Guru dalam hal ini menjadi kunci atas keberhasilan 

penerapan pendidikan karakter ini sebab gurulah yang secara langsung 

berhadapan dengan peserta didik. Guru dalam hal ini dituntut untuk 

menyiapkan perangkat pembelajaran dan kemudian melaksanakan pendidikan 

berkarakter di kelas. Namun, sementara ini kenyataannya guru masih belum 

siap secara utuh untuk melaksanakan pendidikan karakter ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa pengertian pendidikan karakter? 

2. Apa tujuan pendidikan karakter? 

3. Bagaimana saluran-saluran pendidikan karakter? 

4. Bagaimana konsep dasar karakter? 

5. Bagaimana dimensi karakter yang baik? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengertian karakter. 

2. Untuk mengetahui tujuan pendidikan karakter. 

3. Untuk mengetahui saluran-saluran pendidikan karakter. 

4. Untuk mengetahui konsep dasar karakter. 

5. Untuk mengetahui dimensi karakter yang baik. 
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BAB 2 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian pendidikan karakter  

 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk memperoleh ilmu dan ketika 

orang sudah berilmu maka Allah akan meninggikan derajatnya, sebagaimana 

disebutkan dalam al-Qur’an surat al mujadalah ayat 11 yang artinya ’’Hai 

orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al Mujadalah: 

11) 

Kata “karakter” mempunyai banyak sekali definisi dari para ahli. Menurut 

Poerwadarminta, kata karakter berarti tabiat, watak sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain. 

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa 

Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave” . Kata “to 

engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau 

menggoreskan . Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “karakter” diartikan 

dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa 

berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus yang dapat dimunculkan pada 

layar dengan papan ketik . Orang berkarakter berarti orang yang 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan makna 

seperti ini berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir. 
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Pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha manusia secara sadar 

dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik 

guna membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi individu yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter tertentu kepada peserta didik yang di 

dalamnya terdapat komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta 

tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut. 

Pendidikan karakter (character education) sangat erat hubungannya dengan 

pendidikan moral dimana tujuannya adalah untuk membentuk dan melatih 

kemampuan individu secara terus-menerus guna penyempurnaan diri kearah 

hidup yang lebih baik. 

Pengertian Pendidikan Karakter Menurut Para Ahli 

Agar lebih memahami apa arti character education, maka kita dapat 

merujuk pada pendapat beberapa ahli berikut ini: 

1. T. Ramli 

Menurut T. Ramli, pengertian pendidikan karakter adalah pendidikan yang 

mengedepankan esensi dan makna terhadap moral dan akhlak sehingga hal 

tersebut akan mampu membentuk pribadi peserta didik yang baik. 

2. Thomas Lickona 

Menurut Thomas Lickona, pengertian pendidikan karakter adalah suatu 

usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat 

memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti. 

3. John W. Santrock 

Menurut John W. Santrock, character education adalah pendidikan yang 

dilakukan dengan pendekatan langsung kepada peserta didik untuk 

menanamkan nilai moral dan memberi kan pelajaran kepada murid 

mengenai pengetahuan moral dalam upaya mencegah perilaku yang yang 

dilarang. 
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4. Elkind 

Menurut Elkind, pengertian pendidikan karakter adalah suatu metode 

pendidikan yang dilakukan oleh tenaga pendidik untuk mempengaruhi 

karakter murid. Dalam hal ini terlihat bahwa guru bukan hanya 

mengajarkan materi pelajaran tetapi juga mampu menjadi seorang teladan. 

B. Tujuan Pendidikan karakter  

Secara operasional tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai 

berikut: 

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta didik 

yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. Tujuannya adalah 

memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilainilai tertentu sehingga 

terwujud dalam perilaku anak, baik pada saat masih sekolah maupun setelah 

lulus.  

2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-

nilai yang dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa 

tujuan pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai 

perilaku negatif anak menjadi positif.  

3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab karakter bersama. Tujuan ini bermakna bahwa 

karakter di sekolah harus dihubungkan dengan proses pendidikan di keluarga. 

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang tangguh, 

berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi, bekerja sama atau bergotong royong. 

Selain itu Pendidikan karakter juga membentuk bangsa mempunyai jiwa 

patriotik atau suka menolong sesama, berkembang dengan dinamis, 

berorientasi pada ilmu pengetahuan serta teknologi, beriman dan bertakwa 

pada Tuhan yang Maha Esa. 

C. Saluran-saluran pendidikan karakter  

a.      Penyaluran Pendidikan Karakter di Lingkungan Sekolah 
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Sekolah adalah tempat yang strategis untuk pendidikan karakter karena 

anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah. Selain 

itu anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, sehingga 

apa yang didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pembentukan 

karakternya.Menurut Berman, iklim sekolah yang kondusif dan keterlibatan 

kepala sekolah dan para guru adalah faktor penentu dari ukuran keberhasilan 

interfensi pendidikan karakter di sekolah. Dukungan saran dan prasarana 

sekolah, hubungan antar murid, serta tingkat kesadaran kepala sekolah dan 

guru juga turut menyumbang bagi keberhasilan pendidikan karakter ini, 

disamping kemampuan diri sendiri (melalui motivasi, kreatifitas dan 

kepemimpinannya) yang mampu menyampaikan konsep karakter pada anak 

didiknya dengan baik.  Prof. Dr. Noor Rochman Hadjam, SU. menjelaskan 

mendidikan karakter tidak hanya mengenalkan nilai-nilai secara kognitif 

tetapi juga melalui penghayatan secara afektif dan mengamalkan nilai-nilai 

tersebut secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan siswa seperti 

pramuka, upacara bendera, palang merah remaja, teater, praktek kerja 

lapangan, menjadi relawan bencana alam, atau pertandingan olahraga dan 

seni adalah cara-cara efektif menanamkan nilai-nilai karakter yang baik pada 

siswa. Ia menekankan pendidikan berbasis karakter bukan merupakan mata 

pelajaran tersendiri melainkan dampak pengiring yang diharapkan 

tercapai. Sementara itu Kemendiknas menyebutkan beberapa prinsip 

pengembangan pendidikan karakter dan budaya bangsa di sekolah, yaitu: 

1) Keberlanjutan : yaitu bahwa  proses pengembangan nilai-nilai karakter 

dan  budaya bangsa dimualai dari awal peserta didik masuk hingga 

selesai dari satuan pendidikan. 

2) Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri dan budaya sekolah. 

3) Nilai-nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan: yaitu bahwa nilai-nilai 

karakter bukan merupakan pokok bahasan yang harus diajarkan, 

sebaliknya mata pelajaran dijadikan sebagai bahan atau media 

mengembangkan nilai-nilai karakter. 

4) Proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik secara aktif dan 

menyenangkan. 
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Dengan demikian  pengembangan  pendidikan karakter dapat melalui 

mata pelajaran (terintegrasi), kegiatan pengembangan diri dan budaya 

sekolah. Selain itu dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah, 

guru memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan 

sosok yang bisa ditiru atau menjadi idola bagi peserta didik. Guru bisa 

menjadi sumber inpirasi dan motivasi peserta didiknya. Sikap dan prilaku 

seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, sehingga ucapan, karakter 

dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. Dengan demikian guru memiliki 

tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, 

berbudaya, dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu merupakan 

transpormasi, identifikasi, dan pengertian tentang diri sendiri, yang harus 

dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis, 

dan dinamis. Ada beberapa strategi yang dapat memberikan peluang dan 

kesempatan bagi guru untuk memainkan peranannya secara optimal dalam hal 

pengembangan pendidikan karakter peserta didik di sekolah, sebagai 

berikut:                                                  

1)  Optimalisasi peran guru dalam proses pembelajaran.                            

Guru tidak seharusnya menempatkan diri sebagai aktor yang dilihat 

dan didengar oleh peserta didik, tetapi guru seyogyanya berperan sebagai 

sutradara yang mengarahkan, membimbing, memfasilitasi dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat melakukan dan menemukan 

sendiri hasil belajarnya.    

2)  Integrasi materi pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran.    

Guru dituntut untuk perduli, mau dan mampu mengaitkan konsep-

konsep pendidikan karakter pada materi-materi pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diampunya. Dalam hubungannya dengan ini, setiap guru 

dituntut untuk terus menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter, yang dapat diintergrasikan dalam proses 

pembelajaran.Mengoptimalkan kegiatan pembiasaan diri yang berwawasan 

pengembangan budi pekerti dan akhlak mulia. 
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3)   Para guru (pembina program) melalui program pembiasaan diri lebih 

mengedepankan atau menekankan kepada kegiatan-kegiatan pengembangan 

budi pekerti dan akhlak mulia yang kontekstual, kegiatan yang menjurus pada 

pengembangan kemampuan afektif dan psikomotorik. 

4)  Penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif untuk tumbuh dan 

berkembangnya karakter peserta didik. Lingkungan terbukti sangat berperan 

penting dalam pembentukan pribadi manusia (peserta didik), baik lingkungan 

fisik maupun lingkungan spiritual. Untuk itu sekolah dan guru perlu untuk 

menyiapkan fasilitas-fasilitas dan melaksanakan berbagai jenis kegiatan yang 

mendukung kegiatan pengembangan pendidikan karakter peserta didik. 

5) Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam 

pengembangan pendidikan karakter. Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan 

adalah menempatkan orang tua peserta didik dan masyarakat sebagai fasilitator 

dan nara sumber dalam kegiatan-kegiatan pengembangan pendidikan karakter 

yang dilaksanakan di sekolah. 

     6)  Menjadi figur teladan bagi peserta didik. 

Penerimaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang 

diberikan oleh seorang guru, sedikit tidak akan bergantung kepada 

penerimaan pribadi peserta didik tersebut terhadap pribadi seorang guru. 

Ini suatu hal yang sangat manusiawi, dimana seseorang akan selalu 

berusaha untuk meniru, mencontoh apa yang disenangi dari 

model/figurnya tersebut. 

Momen seperti ini sebenarnya merupakan kesempatan bagi seorang guru, 

baik secara langsung maupun tidak langsung menanamkan nilai-nilai karakter 

dalam diri pribadi peserta didik. Dalam proses pembelajaran, intergrasi nilai-

nilai karakter tidak hanya dapat diintegrasikan ke dalam subtansi atau materi 

pelajaran, tetapi juga pada prosesnya dalam uraian di atas menggambarkan 

peranan guru dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah yang 

berkedudukan sebagai katalisator atau teladan, inspirator, motivator, 

dinamisator, dan evaluator. 
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Dalam berperan sebagai katalisator, maka keteladanan seorang guru 

merupakan faktor mutlak dalam pengembangan pendidikan karakter peserta 

didik yang efektif, karena kedudukannya sebagai figur atau idola yang ditiru 

oleh peserta didik. Peran sebagai inspirator berarti seorang guru harus mampu 

membangkitkan semangat peserta didik untuk maju mengembangkan 

potensinya. Peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap guru 

harus mampu membangkitkan semangat, etos kerja, dan potensi yang luar 

biasa pada diri peserta didik. Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap 

guru memiliki kemampuan untuk mendorong peserta didik ke arah 

pencapaian tujuan dengan penuh kearifan, kesabaran, cekatan, cerdas dan 

menjunjung tinggi spiritualitas. Sedangkan peran guru sebagai evaluator, 

berarti setiap guru dituntut untuk mampu dan selalu mengevaluasi sikap atau 

prilaku diri, dan metode pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan 

pendidikan karakter peserta didik, sehingga dapat diketahui tingkat 

efektivitas, efisiensi, dan produktivitas programnya. 

b. Penyaluran pendidikan karakter di sekolah dasar 

Pendidikan karakter di nilai sangat penting untuk di mulai pada anak usia 

dini karena pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang ditujukan 

untuk mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku yang memancarkan akhlak 

mulia atau budi pekerti luhur. 

Nilai-nilai positif dan yang seharusnya dimiliki seseorang menurut ajaran 

budi pekerti yang luhur adalah amal saleh, amanah, antisipatif, baik sangka, 

bekerja keras, beradab, berani berbuat benar, berani memikul resiko, 

berdisiplin, berhati lapang, berhati lembut, beriman dan bertaqwa, berinisiatif, 

berkemauan keras, berkepribadian, berpikiran jauh ke depan, bersahaja, 

bersemangat, bersifat konstruktif, bersyukur, bertanggung jawab, bertenggang 

rasa, bijaksana, cerdas, cermat, demokratis, dinamis, efisien, empati, gigih, 

hemat, ikhlas, jujur, kesatria,  komitmen, kooperatif, kosmopolitan 

(mendunia), kreatif, kukuh hati, lugas, mandiri, manusiawi, mawas diri, 

mencintai ilmu, menghargai karya orang lain, menghargai kesehatan, 

menghargai pendapat orang lain, menghargai waktu, patriotik, pemaaf, 
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pemurah, pengabdian, berpengendalian diri, produktif, rajin, ramah, rasa 

indah, rasa kasih sayang,rasa keterikatan, rasa malu, rasa memiliki, rasa 

percaya diri, rela berkorban, rendah hati, sabar, semangat kebersamaan, setia, 

siap mental, sikap adil, sikap hormat, sikap nalar, sikap tertib, sopan santun, 

sportif, susila, taat asas, takut bersalah, tangguh, tawakal, tegar, tegas, tekun, 

tepat janji, terbuka, ulet, dan sejenisnya.   

Penerapan pendidikan karakter di sekolah dasar dilakukan pada ranah 

pembelajaran (kegiatan pembelajaran), pengembangan budaya sekolah dan 

pusat kegiatan belajar, kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat. Adapun 

penjelasan masing-masing ranah tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Kegiatan pembelajara 

Penerapan pendidikan karakter pada pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan strategi yang tepat.Strategi yang tepat 

adalah strategi yang menggunakan pendekatan kontekstual.Alasan 

penggunaan strategi kontekstual adalah bahwa strategi tersebut dapat 

mengajak siswa menghubungkan atau mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan dunia nyata.Dengan dapat mengajak menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan dunia nyata, berati siswa diharapkan dapat mencari 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan 

itu, siswa lebih memiliki hasil yang komprehensif tidak hanya pada tataran 

kognitif (olah pikir), tetapi pada tataran afektif (olah hati, rasa, dan karsa), 

serta psikomotor (olah raga) (Puskur, 2011 : 8). Adapun beberapa strategi 

pembelajaran kontekstual antara lain 

a) pembelajaran berbasis masalah, 

b) pembelajaran kooperatif, 

c) pembelajaran berbasis proyek, 

d) pembelajaran pelayanan, dan 

e) pembelajaran berbasis kerja. 
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Puskur (2011 : 9) menjelaskan bahwa kelima strategi tersebut dapat 

memberikan nurturant effect pengembangan karakter siswa, seperti: 

karakter cerdas, berpikir terbuka, tanggung jawab, rasa ingin tahu. 

2. Pengembangan Budaya Sekolah dan Pusat Kegiatan Belajar 

Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar dilakukan 

melalui kegiatan pengembangan diri, yaitu kegiatan rutin, kegiatan 

spontan, keteladanan, dan, pengkondisian.Adapun hal-hal tersebut adalah 

sebagai berikut. 

a) Kegiatan rutin 

kegiatan rutin merupakan kegiatan yang rutin atau ajeg dilakukan 

setiap saat. Kegiatan rutin dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan 

siswa secara terus menerus dan konsisten setiap saat (Puskur, 2011: 8). 

Beberapa contoh kegiatan rutin antara lain kegiatan upacara hari Senin, 

upacara besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan, piket kelas, 

shalat berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, berdoa sebelum 

pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila 

bertemu guru, tenaga pendidik, dan teman. 

b) Kegiatan spontan 

Kegiatan spontan dapat juga disebut kegiatan insidental.Kegiatan ini 

dilakukan secara spontan tanpa perencanaan terlebih dahulu.Contoh 

kegiatan ini adalah mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang 

terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat ketika terjadi 

bencana. 

c) Keteladanan 

Keteladanan merupakan sikap “menjadi contoh”.Sikap menjadi contoh 

merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan siswa 

dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik 

sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa lain (Puskur, 2011: 

8).Contoh kegiatan ini misalnya guru menjadi contoh pribadi yang 

bersih, rapi, ramah, dan supel. 
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d) Pengkondisian 

Pengkondisian berkaitan dengan upaya sekolah untuk menata 

lingkungan fisik maupun nonfisik demi terciptanya suasana 

mendukung terlaksananya pendidikan karakter.Kegiatan menata 

lingkungan fisik misalnya adalah mengkondisikan toilet yang bersih, 

tempat sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-

kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam kelas (Puskur, 

2011: 8).Sedangkan pengkondisian lingkungan nonfisik misalnya 

mengelola konflik antar guru supaya tidak menjurus kepada 

perpecahan, atau bahkan menghilangkan konflik tersebut. 

 

3. Kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan ko dan ekstra kurikuler merupakan kegiatan-kegiatan di luar 

kegiatan pembelajaran. Meskipun di luar kegiatan pembelajaran, guru 

dapat juga mengintegrasikannya dalam pembelajaran.Kegiatan-kegiatan 

ini sebenarnya sudah mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. 

Namun demikian tetap diperlukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

yang baik atau merevitalisasi kegiatan-kegiatan ko dan ekstra kurikuler 

tersebut agar dapat melaksanakan pendidikan karakter kepada siswa. 

c.  Penyaluran Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi 

Pendidikan karakter di lingkup satuan pendidikan perguruan tinggi 

dilaksanakan melalui tridharma perguruan tinggi, budaya organisasi, kegiatan 

kemahasiswaan, dan kegiatan keseharian (Tim Pendidikan Karakter Ditjen 

Dikti, 2010). Penjelasan dari setiap aspek pendidikan sebagai berikut: 

1. Tridharma Perguruan Tinggi:  Pengintegrasian nilai-nilai utama ke dalam 

kegiatan pendidikan, penelitian serta publikasi ilmiah, dan pengabdian 

kepada masyarakat; 

2. Budaya organisasi:  pembiasaan dalam kepemimpinan dan pengelolaan 

perguruan tinggi; 
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3. Kegiatan kemahassiwaan:  pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam 

kegiatan kemahasiswaan, antara lain: Pramuka, Olahraga, Karya Tulis, 

Seni; 

4. Kegiatan keseharian:  Penerapan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari 

di lingkungan kampus, asrama/pondokan/keluarga, dan masyarakat. 

Untuk mewujudkan budaya perguruan tinggi.  Diperlukan karakter individu, 

yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila.  Dalam mewujudkan karakter 

individu, diperlukan pengembangan diri secara holistic, yang bersumber 

pada olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah karsa.  Seperti yang telah 

dikemukakan dari konfigurasi nilai yang terdapat dalam ranah olah hati, olah 

pikir, olah raga, dan olah rasa/karsa masing-masing diambil satu nilai sebagai 

nilai-nilai utama karakter yang dikembangkan secara nasional, termasuk 

dilingkungan Dikti.  Karakter yang dimaksud adalah: Jujur, Cerdas, Tangguh, 

Peduli (Jurdastangli). Definisi Konseptual Jujur, Cerdas, Tangguh, dan Peduli 

1. Jujur:  Lurus hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus, ikhlas 

2. Cerdas:  Sempurna perkembangan akal budinya untuk berpikir, tajam 

pikirannya. 

3. Tangguh:  Sukar dikalahkan, kuat, andal, kuat sekali pendiriannya, tabah 

dan   tahan menderita 

4. Peduli: Mengindahkan, memperhatikan, menghiraukan. 

 

D. Konsep dasar karakter 

1. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter  

Berbicara tentang karakter sesungguhnya karakter merupakan pilar 

penting dalam kehidupan bangsa dan negara. Ia ibarat kemudi dalam 

kehidupan. Namun dalam kenyatannya, perhatian terhadap karakter yang 

begitu pentingnya tidak diperhatikan dengan baik bahkan boleh dibilang 

terabaikan.  

Ada banyak nilai karakter atau akhlak mulia yang harus 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik dalam berhubungan dengan Tuhan, dengan 
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sesama manusia, maupun dengan alam sekitarnya. Jika nilai-nilai ini bisa 

direalisasikan dalam kehidupan manusia, maka akan  dihasilkan manusia 

yang paripurna (insan kamil) dan terciptalah kehidupan yang bermartabat. 

2. Strategi Pendidikan Nilai dalam Pembentukan Karakter Menurut 

Maragustam terdapat enam strategi pembentukan karakter secara umum 

yang memerlukan sebuah proses yang stimulan dan berkesinambungan. 

Adapun strategi pembentukan karakter tersebut adalah: habitusasi 

(pembiasaan) dan pembudayaan, membelajarkan hal-hal yang baik (moral 

knowing), merasakan dan mencintai yang baik (feeling and loving the 

good), tindakan yang baik (moral acting), keteladanan dari lingkungan 

sekitar (moral modeling), Taubat. 14 Dari keenam rukun pendidikan 

karakter tersebut maragustam mengatakan adalah sebuah lingkaran yang 

utuh yang dapat di ajarkan secara berurutan maupun tidak berurutan. 

Pertama. Strategi Moral knowing. Strategi moral knowing merupakan 

strategi dengan memberikan pengetahuan yang baik kepada siswa sesuai 

dengan kaidah-kaidah dalam pendidikan nilai. Dalam perencanaanya 

strategi moral knowing dengan memberikan alasan kepada anak mengenai 

makna sebuah nilai. Kedua. Strategi Moral Modelling. Moral modelling 

merupakan strategi yang dimana guru menjadi sumber nilai yang bersifat 

hidden curriculum sebagai sumber refrensi utama peserta didik.. dalam 

implementasi pendidikan nilai tentu tidak akan lepas dari strategi tersebut 

sebagai strategi yang menggunakan pendekatan kharismatik tentu sangat 

memiliki pengaruh yang cukup besar bagi sebuah keperibadian. Ketiga. 

Strategi Moral Feeling and Loving. Lahirnya moral loving berawal dari 

mindset (pola pikir). Pola pikir yang positif terhadap nilai kebaikan akan 

merasakan manfaat dari perilaku baik itu. Keempat. Strategi Moral acting. 

Dalam implementasinya Moral acting melalui tindakan secara langsung, 

setelah siswa memiliki pengetahuan, teladan, dan mampu merasakan 

makna dari sebuah nilai maka siswa berkenan bertindak sebagaimana 

pengetahuan dan pengalamnnya terhadap nilai-nilai yang dimilikinya, 

yang pada akhirnya membentuk karakter. Kelima. Strategi Tradisional 

(nasihat). Strategi tradisional atau yang biasa juga disebut dengan strategi 
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nasihat merupakan sebuah strategi yang ditempuh dengan jalan 

memberitahukan secara langsung kepada siswa terkait dengan nilai-nilai 

mana yang baik dan mana buruk. Keenam. Strategi Punishment. Ajaran/ 

peraturan tidak akan berlaku, tidak akan dipatuhi melainkan membawa 

chaos atau kacau jika tidak adanya hukuman bagi pelanggarnya, karena 

hukuman atau disiplin adalah bagian dari pendidikan. Ketujuh. Strategi 

Habituasi (pembiasaan) sebuah strategi yang menggunakan pendekatan 

action cukup efektif dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai 

terhadap peserta didiknya, dengan strategi ini anak dituntun dengan 

perlahan-perlahan agar dapat memaknai nilai-nilai yang sedang mereka 

jalani. 

 

E. Dimensi karakter yang baik 

1. Dimensi etik (olah hati) 

Dalam dimensi ini siswa diharapkan menjadi pribadi yang beriman dan 

bertaqwa, sehingga sangat jelas proses/prosedurnya  yakni dengan banyak 

mendidik dan mengajar anak/siswa/peserta didik untuk belajar dan 

memahami ilmu agama. Ilmu agama merupakan fondasi utama yang bisa 

membentuk karakter siswa untuk menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 

Generasi yang memiliki akhlak mulia bisa menjadi recovery dalam 

masyarakat dalam menghadirkan suasana masyarkata yang santun dan 

peduli 

 

2. Dimensi literasi (olah pikiran) 

Dalam dimensi ini siswa didorong untuk menjadi manusia yang cerdas dan 

menjadi individu yang unggul dalam bidang akademis sebagai hasil 

pembelajaran yang bisa digunakan sebagai pembelajaran sepanjang hayat. 

Dimensi literasi/olah pikiran diharapkan bisa men grow-up semangat dan 

motivasi siswa untuk menjadi pembelajar yang serius dan bersungguh-

sungguh dalam mengejar mimpi dan cita-citanya agar kelak bisa menjadi 

pribadi yang sukses dan bermanfaat bagi orang lain. 
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3. Dimensi estetik (olah rasa) 

Dimensi estetik berorientasikan dalam mendidik siswa menjadi manusia 

yang memiliki integritas moral, rasa berkesenian dan berkebudayaan. 

Melalui dimensi ini siswa akan belajar menemukan sisi estetik dalam 

dirinya baik yang berkaitan dalam bidang seni, kebudayaan dan moral. 

 

4. Dimensi kinestetik (olahraga) 

Dimensi kinestetik menekankan pada pembentukan individu yang sehat 

dan mampu berparisipasi aktif sebagai warga negara. Dan hal tersebut bisa 

terwujud secara maksimal jika peserta didik memiliki raga yang sehat. 

 

 

  



17 
 

BAB 3 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha manusia secara sadar 

dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta didik guna 

membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi individu yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. Tujuan pendidikan karakter 

adalah membentuk bangsa yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleransi, bekerja sama atau bergotong royong. Pendidikan karakter di nilai 

sangat penting untuk di mulai pada anak usia dini karena pendidikan karakter 

adalah proses pendidikan yang ditujukan untuk mengembangkan nilai, sikap, 

dan perilaku yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur. 

B. Saran 

Dengan mengetahui konsep dasar pendidikan karakter, diharapkan calon 

pendidik dapat mengetahui lebih tentang pendidikan karakter. Oleh sebab itu, 

penulis berharap dengan adanya makalah ini, pembaca bisa mengetahui dan 

memahami konsep dasar pendidikan karakter.  
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